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    ABSTRAK 

Komunitas Makroinvertebrata Bentik Sebagai Bioindikator 

Kualitas Air Sungai Code 

      AGNES HELLEN 

Sebagai salah satu sungai besar di Daerah Istimewa Yogyakarta, aliran Sungai Code 

tercemar oleh berbagai aktivitas, diantaranya limbah rumah tangga, limbah pabrik, 

serta polutan pada air hujan dan daratan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kualitas air Sungai Code berdasarkan parameter fisik-kimia, indeks ekologi, dan 

indeks biologi. Parameter fisik-kimia digunakan untuk mengukur suhu, TDS, TSS, 

kecepatan arus, kedalaman, kecerahan, lebar sungai, kekeruhan, pH, DO, BOT, nitrat, 

fosfat, dan amonia. Paramer biologi digunakan untuk menghitung indeks ekologi 

(indeks similaritas, desitas, diversitas dan dominasi, dan keseragaman) dan biologi 

(Family Biotik Indeks). Analisa dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif . Hasil 

observasi menyatakan bahwa aktivitas manusia di sekitar aliran Sungai Code, yang 

didominasi oleh pertanian, pertambakan ikan, dan pertambangan pasir  menyebabkan 

adanya perbedaan kualitas air. Ditemukan 13 jenis makroinvertebrata dari 12 genus 

dan 11 famili. Terdapat perbedaan kualitas air antar stasiun pengambilan sampel 

(sig< 0,05) untuk parameter kedalaman, kecepatan arus, TDS, BOT, fosfat, nitrat dan 

amonia. Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Baku Mutu Air di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Sungai 

Code masuk dalam kategori kelas II. Dengan menggunakan makroinvertebrata 

sebagai bioindikator, nilai FBI Sungai Code berkisar 6,4 sampai 8,91 masuk dalam 

kategori kriteria kualitas air kurang baik sampai sangat buruk dengan tingkat 

pencemaran terpolusi banyak sampai terpolusi berat oleh bahan organik. Berdasarkan 

hasil indeks diversitas Sungai Code berada dalam kategori tercemar ringan sampai 

tercemar berat dengan nilai indeks berkisar 0,6 – 1,57. 

 

Kata Kunci : Biomonitoring, Indeks biologi, Indeks ekologi, Makroinvertebrata 

bentik, Sungai 
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                                          ABSTRACT            

Benthic Macroinvertebrate Communities as Bioindicator of Water 

Quality in Code River 

AGNES HELLEN 

 

As one of many big rivers in Special Region of Yogyakarta, the flow of Code river is 

contaminated by several activities such as household waste, industrial waste, and 

precipitation and land pollutants. This research was made to know the water quality 

of Code River, using physical-chemical parameters, ecology index, and  biology 

index. Physical-chemical parameters is used to measure the temperature, TDS, TSS, 

current speed, water depth, brightness, the width of the river, water darkness, pH, 

DO, TOM, nitrate, phosphate, and ammonia levels. Biological parameters used to 

measure ecology index (similarity, density, diversity,domination,and uniformity 

index) and biology index (Family Biotic Index). Qualitative and quantitative analyzes 

were carried out.  Observations show that human activities around the Code River 

from upstream to downstream are dominated by agriculture, fish and sand mining. 

There are 13 types of macroinvertebrates from 12 genera and 11 families. There are 

discrepancies in water quality between sampling sites (sig < 0,05) for parameters of 

depth, flow velocity, TDS, TOM, phosphate, nitrate and ammonia. It is found out that 

based on the Regulation of the Governor of the Special Region of Yogyakarta 

Number 20 of 2008 concerning Water Quality Standards in Regional Provinces of 

Yogyakarta, Code River is included in the class-II category. By using 

macroinvertebrates as bioindicator, the Code river FBI value ranges from 6,4 to 

8.91. This suggests that the river water is of poor to very bad water quality criteria, 

with high levels of pollution to heavy pollution by organic matter. The outcome value 

of the diversity index is around 0,6 – 1,57 which included Code River in “lightly 

polluted” until “heavily polluted”. 

 

Keywords :  Benthic Macroinvertebrate, Biology index, Biomonitoring,  Ecology 

index, river 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan nomor satu bagi seluruh makhluk hidup. Selain 

dibutuhkan dan memiliki peran penting, air merupakan komponen nomor satu 

penyusun sungai. Sungai merupakan media hidup yang ditinggali oleh berbagai 

organisme perairan, dengan demikian kualitas air pada sungai sangat penting untuk 

diperhatikan. Lingkungan sekitar sungai sangat memberi dampak bagi perairan. 

Faktor faktor yang dapat membuat turun nya kualitas air sungai diantaranya 

pembuangan limbah limbah pabrik yang berdiri di sekitar sungai, bukan hanya pabrik 

aktivitas sehari hari manusia seperti membuang limbah rumah tangga ke badan air 

juga salah satu faktor yang mengakibatkan turun nya kualitas air adalah aktivitas 

domestik dan pertanian juga tentunya mempengaruhi kualitas perairan. Sungai 

merupakan suatu perairan umum yang terbuka, dimana keadaan sungai akan sangat 

bergantung pada aktivitas yang berada di sekitar sungai tersebut.  

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki beberapa sungai yang cukup besar 

yaitu Sungai Oyo, Opak, Gajahwong, Serang, Winongo, Bedog, dan Code. Sungai 

Code cukup menjadi pusat perhatian, dimana sungai ini melintasi pusat Kota 

Yogyakarta dan juga berada di dekat pemukiman, area persawahan, juga industri. 

Sungai Code telah mengalami perubahan kondisi akibat pencemaran yang 

ditimbulkan oleh berbagai kegiatan seperti industri, domestik ataupun pertanian. 

Sungai sebagai ekosistem terbuka mengakibatkan sungai akan lebih mudah 

mengakumulasi segala jenis limbah buangan yang berasal dari daerah sekitarnya. Hal 

tersebut menjadikan air sungai sangat rentan terhadap pencemaran yang dipengaruhi 

oleh aktivitas manusia seperti pembuangan dari limbah industri sekitar (Azrina, et al., 

2006) , perkebunan, pertanian dan limbah perkotaan (Mokaya, et al., 2004), maupun 

proses alam contohnya perubahan iklim, transportasi sedimen dan juga curah hujan 
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(S, 2003). Sungai yang tercemar mengakibatkan terjadinya degradasi pada kualitas air  

(Bordalo, et al., 2001) , habitat fisik serta integritas biologi sistem lotik (sungai)  

(Varol & ¸ Sen, 2009) dan keanekaragaman hayati perairan (Maddock, 1999). 

Berdasarkan hasil pemantauan kualitas Sungai Code yang telah dilakukan oleh Badan 

Lingkungan Hidup Provinsi DIY pada tahun 2017-2018, memperlihatkan bahwa 

terjadi perubahan kenaikan serta penurunan tingkat kualitas sungai pada areal 

tertentu. Baku Mutu Air di Provinsi DIY, Sungai Code terbagi menjadi beberapa 

klasifikasi yaitu baku mutu kelas I pada lokasi (Jembatan Boyong dan Ngentak); baku 

mutu kelas II pada lokasi (Jembatan Gondolayu, Sayidan dan Keparakan) dan baku 

mutu kelas III pada lokasi (Jembatan Tungkak, Ngoto dan Wonokromo). Ditinjau 

dari fungsi ekologis Sungai Code memiliki banyak peruntukan mulai dari dukungan 

sumber daya air, perkebunan, domestik hingga industri. Pembuangan limbah dari 

sekitar Sungai Code secara langsung ke dalam badan air akan berdampak buruk bagi 

kualitas air Sungai Code. Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat, sumber 

pencemaran yang mencemari sepanjang aliran Sungai Code berasal dari limbah 

rumah tangga, limbah pabrik serta polutan yang terbawa oleh air hujan dari daratan. 

Sungai Code juga kerap kali digunakan oleh masyarakat sekitar untuk buang air kecil, 

mandi, dan juga membuang sampah di badan air Sungai Code. Beberapa kali dapat 

ditemukan masyarakat yang mandi di badan Sungai Code. Kondisi air Sungai yang 

sudah tercemar otomatis berdampak bagi penggunaan dari air Sungai tersebut, 

sehingga akan berbahaya jika digunakan tidak sesuai dengan peruntukannya. 

Masuknya zat-zat pencemar secara bebas ke badan sungai dapat menyebabkan 

terjadinya peningkatan senyawa dalam air seperti peningkatan kadar amonia, fosfat, 

serta padatan tersuspensi berupa butiran halus.  

Pemantauan kualitas suatu perairan secara kimiawi dapat dilakukan dengan 

menganalisis nilai dari DO, pH, fosfat, nitrat, amonia, dan bahan organik total. 

Pemantauan tersebut dapat digunakan untuk mengetahui tingkat dari pencemaran 

pada air sungai yang otomatis akan mempengaruhi kehidupan  makhluk hidup pada 
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perairan tersebut. Pemantauan kualitas air secara fisik dapat dilakukan dengan cara 

melihat sifat fisik sungai yaitu kedalaman, kecepatan arus, lebar sungai, kekeruhan, 

kecerahan, residu terlarut dan residu yang tersuspensi. Masih jarang pengukuran 

kualitas air dilakukan dengan menggunakan parameter biologis atau makhluk hidup. 

Pengukuran biologis akan bersifat kontinu, dimana makhluk hidup tersebut 

cenderung menghabiskan selama masa hidupnya pada perairan tersebut. Sehingga 

jika terjadi pencemaran parameter biologis otomatis akan memberikan respon 

terhadap perubahan yang terjadi. Komponen fisika, kimia dan juga biologi saling 

bergantung satu dengan yang lain dalam menyusun suatu perairan yang baik. Jika 

komponen penyusun ekosistem suatu sungai berimbang, maka ekosistem dari sungai 

tersebut akan berimbang. Komponen komponen ekosistem mencakup faktor abiotik, 

produsen, konsumen, detritivor, dan dekomposer (pengurai). Pengukuran kualitas 

perairan dengan menggunakan teknik biomonitoring memiliki kekurangan dimana 

tidak dapat mengetahui secara spesifik jenis polutan yang mempengaruhi kualitas dari 

lingkungan dan hasil penelitian sifatnya tahunan. Sementara pengukuran dengan 

menggunakan metode kimiawi memiliki kelebihan dimana dapat mengetahui jenis 

polutan yang mempengaruhi kualitas badan air namun sifatnya sesaat. Sehingga 

penentuan kualitas suatu perairan dengan menggunakan kombinasi dari parameter 

fisik-kimia dan biologis menjadi pilihan terbaik untuk melakukan pemantauan 

kualitas air dan dapat memberikan hasil yang akurat (Hakim & Trihadiningrum, 

2012). Teknik biomonitoring adalah aplikasi dari ilmu biologi yang terpusat pada 

ekosistem akuatik guna mengevaluasi kondisi dari badan air yang ada (Li, et al., 

2010).  

Makroinvertebrata adalah konsumen dalam rantai makanan pada ekosistem 

sungai, sehingga keberadaan dari makroinvertebrata ini otomatis mempengaruhi 

ekosistem pada suatu sungai. Makroinvertebrata merupakan organisme tak bertulang 

belakang yang mendiami dasar laut dan sungai biasanya hidup menempel pada air 

dan lumpur. Selain itu, organisme tersebut dapat menggambarkan kondisi fisik, 
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kimia, dan biologi perairan sehingga  digunakan sebagai indikator kualitas perairan 

(S, et al., n.d.). Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air 

Sungai Code berdasarkan analisis parameter fisik-kimia dan biologis, serta 

mengetahui hubungan antara ketiga parameter tersebut dalam pemantauan kualitas air 

Sungai Code.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana kualitas air Sungai Code berdasarkan parameter fisik-kimia 

(kedalaman, kecepatan arus, suhu, kekeruhan, tipe substrat, TSS dan TDS, DO, 

pH, BOT, nitrat, fosfat, amonia dan indeks pencemaran)  

1.2.2. Bagaimana kualitas air Sungai Code berdasarkan struktur 

makroinvertebrata bentik (indeks ekologi dan indeks biologi) 

1.2.3. Bagaimana hubungan struktur komunitas makroinvertebrata dengan 

parameter fisik-kimia 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1. Untuk mengetahui kualitas air Sungai Code berdasarkan parameter fisik 

dan kimia 

1.3.2. Untuk mengetahui kualitas air sungai code berdasarkan indeks biologi 

(FBI) dengan makroinvertebrata bentik sebagai bioindikator. 

1.3.3. Untuk mengetahui hubungan antara parameter fisik dan kimia dengan 

parameter biologi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Ilmu Pengetahuan  

Memberikan kajian ilmiah bahwa makroinvertebrata dapat digunakan sebagai 

bioindikator penentu kualitas air sungai, dimana kajian ilmiah dapat digunakan 

sebagai sumber informasi dan perkembangan penelitian yang telah dilakukan. 
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1.4.2 Bagi Instansi Pemerintah 

Menyediakan informasi baik data fisik, kimia, maupun biologi terkait 

karakteristik dan kualitas dari air Sungai Code, selain itu memberikan informasi 

bahwa pemantauan kualitas air tidak hanya melalui metode fisik-kimia, 

kombinasi pemantauan secara fisik-kimia dan biologis merupakan metode 

terbaik yang dapat dilakukan untuk mendapatkan hasil yang akurat terkait 

mengukur kualitas air sungai. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi dan pemahaman terkait fungsi makroinvertebrata yang 

dapat digunakan sebagai bioindikator. Memberikan informasi data fisik, kimia 

dan biologi dari air Sungai Code dalam menentukan peruntukkan air Sungai 

Code untuk digunakan. Sebagai pengingat untuk masyarakat bahwa menjaga 

lingkungan di sekitar Sungai Code sangat penting untuk dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1.  Berdasarkan hasil parameter fisik dan kimia Sungai Code memiliki perbedaan 

yang signifikan antar stasiun yang dilihat dari parameter kedalaman, kecepatan arus, 

suhu, TDS, BOT, Fosfat Nitrat dan Amonia. Sementara parameter kekeruhan, 

kecerahan, TSS, pH, dan DO tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Berdasarkan 

Indeks Pencerahan stasiun 1 sampai stasiun 8 masuk dalam kategori tercemar ringan.  

2. Hasil indeks FBI Sungai Code berada dalam kategori kurang baik (stasiun 3) 

sampai sangat buruk (stasiun 5) dengan nilai indeks (6,4 – 8,91) . Berdasarkan hasil 

indeks diversitas Sungai Code dari hulu  yaitu tercemar ringan kemudian masuk ke 

bagian tengah sungai menjadi tercemar sedang, dan bagian hilir sungai tercemar berat  

(0,16 – 1,57). 

3. Indeks Similaritas memiliki kisaran 0-80%. Indeks Densitas 5,3 – 136 individu/m
2
. 

Indeks Keseragaman memiliki 0,062 – 0,613 dengan kategori keseragaman jenis 

rendah hingga sedang. Indeks Dominasi memiliki 0,249-0,941 dengan kategori tidak 

ada genus yang mendominasi hingga terdapat genus yang mendominasi. Indeks 

Keanekaragaman 0,16 – 1,57 dengan kategori keanekaragaman rendah.  Berdasarkan 

hasil analisa varian korelasi faktor lingkungan berkorelasi negatif (pH, suhu dan TSS) 

memiliki hubungan dengan struktur komunitas makroinvertebrata  

 5.2 Saran 

Monitoring lingkungan secara berkala penting dilakukan pada setiap daerah 

oleh pemerintah, dengan mengukur faktor faktor lingkungan lain yang belum terukur 

sehingga diperoleh hasil maksimal dan akurat. Bagi masyarakat sekitar Sungai Code 

untuk lebih menjaga lingkungan sekitar badan Sungai Code agar Sungai Code dapat 

tetap digunakan sesuai peruntukkan yang ada. 
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